
Evaluasi Empat Tahun Pakto
Oleh : Dahlan M. Sutalaksana

Pendahuluan

Sejak dilaksanakannya Paket
KebijaksanaanOktober27,1988 dan paket
pendukung lainnya, perekonomian Indo
nesia telah mengalami masa boom dan
kemudianmeningginyasuhu perekonomian
(overheating) dalam tahun 1990.
Meningginya suhu perekonomian ini
didorong oleh meningkatnya kegiatan
ekonomi di dalam negeri, terutama
investasi. Pesatnya pertumbuhan
perm intaan dalam negeri telahmemberikan
tekanan pada laju inflasi dan cenderung
untuk mendorong pertumbuhan impor
barang dan jasa sehingga berakibat
meningkatnya defisit transaksi beijalan.

Dalam rangka memelihara stabilitas
moneter sambil terus mendorong
pertumbuhan ekonomi, otoritas moneter
telah mengambil kebijaksanaan moneter
ketat (Tight Money Policy/TMP). TMP
yang telah berhasil menekan laju
pertumbuhan uang beredar (Ml dan M2)
dibarengi dengan kebeihasilan kebijakan
Pemerintah dalam membentuk surplus
keuangan pemerintah telah mampu
mengurangi laju pertumbuhan permintaan
dalam negeri sehingga tekanan yang lebih
berat terhadap laju inflasi dan neraca
pembayaran dapat dihindaikan.

Perkembangan Moneter
Dampak Kebijaksanaan Pakto 1988

adalah perkembangan yang pesatdi bidang
perbankan antara lain tercermin dari
peikembanganjumlahbankdan kantorbank
sejak tahun 1988. Jumlah bank pada
Desember 1988 adalah sebanyak 111 telah
meningkatmenjadi216pada Agustus 1992.
(Tabel 1). Sedang jumlah kantor bank
meningkat dari 12.335 kantor pada akhir
1988menjadi 17.256 pada akhirSeptember
1992, termasuk jumlah Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) yang pada akhir September
1992 berjumlah 8.441 bank (Tabel 2).

Perkembangan yang pesat ini telah
membawa dampak meningkatnya
persaingan antar bank dan sekaligus
meningkatkan jasa pelayanan dan produk
perbankan serta jaringan networknya yang
berkembang dengan sangat pesat. Dalam
pada itu ituperanbeberapabank pemerintah
d^ swasta yang besar tampak dominan
dalam menentulcan tingkat suku bunga
deposito dan krediL

Perkembangan dana perbankan
menunjukkanlajupertumbuhanyangtinggi
selamatahun 1989-1990,yaitu45 %di tahun
1989 dan 53% di tahun 1990. Sedangkan
pertumbuhansampai dengan bulanOktober
1992 adalah 22% (tabel 3). Posisi tabungan
terus mengalamikenaikan, akhirtahun 1989
sebesar Rp. 5.2 triliun meningkat menjadi
Rp. 9.7 triliun pada akhir tahun 1990, pada
tahun 1991 meningkat lagi mencapai Rp.
15.6 triliun, peningkatan ini terus berlanjut

*) Drs. Dahlan M Sutalaksana, MPA., adalah Juni Bicara dan Direktur Muda Bank Indonesia.
**) ' Makalah ini pernah disampaikan pada Seminar Nasional Prospek Perbankan Pasca UU No. 7 Tahun

1992, yang diselenggarakan oleh Fak. Ekonomi UII-ISEI Yogyakaita, 17 Desember 1992.
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sehingga pada bulan Oktober 1992
mencapai Rp. 23 triliun. Demikian pula
dengan posisi deposito beijangka, pada
tahun 1989 sebesar Rp. 34 triliun, tahun
1990 mencapai Rp. 54 triliun, pada akhir
tahun 1991 mencapai Rp. 58 triliun dan
akhir Oktober 1992 telah mencapai Rp. 66
triliun (Tabel 4).

Kebeihasilan dalam mobilisasi dana

masyarakat telah mendorong laju
pertumbuhan kredit peibankan dari 34%
pada thaun 1988 menjadi 45% di tahun
1989danmeningkatlagimenjadi54% pada
tahun 1990. Sedangkan posisi pemberian
kreditpada tahun 1988adalahRp. 44 triliun
dan ditahun 1990 telah menjadi Rp. 98
triliun (Tabel 5).

Pangsa bank Pemerintah dalam
penghimpunandanayangpad^akhir tahun
1988mencakup 60%menurunmenjadi46%
pada akhir Oktober 1992, sedangkan bank
swasta meningkat pangsanya dari 30%
menjadi 45% dalam periode yang sama
(Tabel 6). Dalam pada itu pangsa. dalam
pemberian kredit bank milik Pemerintah
telah menurun pula dari 67% pada akhir
tahun 1988 menjadi 55% pada akhir 1990,
dan pangsa bank swasta meningkat dari
25% menjadi 36% pada kunin waktu yang
sama. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan pangsa pasar, dana maupun
kredit, dari kelompok bank pemerintah
kepadakelompokbankswasta. Peningkatan
peran perbankan swasta ini sejalan dengan
perkembangan peranansektorswastadalam
bidang usaha yang semakin dominan.

Perkembangandi sektorfinansialini
juga didukung oleh perkembangan pasar
modal yang mulai tmpak pesat sejak
Agustus tahun 1989. Hal ini tampak dari
perkembangan perdagangan saham yang
padabulanJuli 1989 baru mencapai Rp. 24
miliar telah meningkat menjadi Rp. 190

miliar pada bulan Agustus 1989.
Pengerahandanamasyarakatmelalui pasar
modal terns berkembang dengan pesat
sehinggaselamatahun 1989mencap^ Rp.
990miliar, danmencapaipuncaknyadalam
tahun 1990 yaitu Rp. 7,3 triliun. Indeks
harga saham menunjukkan tre;id yang
meningkat selama tahun 1989 dan 1990.
(Tabel 8).

Peningkatan mobilisasi dana
masyarakat dan pemberian kredit telah
mendorong meningkatnya kegiatan
ekonomi dalam negeri, terutama investasi.
Disamping itu pertumbuhan kredit juga
telah mendorong pengeluaran masyarakat
yang bersifat konsumtif. Pesatnya
pertumbuhanpermintaandalamnegeri telah
memberikantekanan padalaju iiiflasi yang
mencapai 9,5 % selama tahun 1990 dan
1991 serta cenderung untuk mendorong
pertumbuhan impor barang dan jasa
sehingga berakibat meningkamya defisit
transaksi berjalan. Kondisi ini telah
menyebabkan memanasnya siihu
perekonomian Indonesia (overheated);

Sementara itu pertumbuhan ekspor
barangdanjasacenderung mehurun karena
kelesuan perdagangan internasional
terutama karena kesulitan perekonomian
negara-negara mitra dagang Indonesia.
Meningkatnya laju pertumbuhan impor
yang dibarengi dengan penuruan laju
pertumbuhan ekspor semakin
memperburuk defisit transaksi berjalan.
Kondisi ini harus segera diperbaiki agar
tidak mengganggu usaha-usaha
pembangunan.

Pemerintah telah mengambil
berbagai kebijaksanaan moneter yang
berhati-hati dalam upaya untuk
melaksanakan pembangunan agar dapat
berjalan dengan mantap dan
berkesinambungan tanpa kepanasan
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(overheating). Diawali dengan Paket
Januari 1990 (Pakjan 90) yang mengatur
tentangpengurangankreditlikuiditasBank
Indonesiasehinggaberdampakmengurangi
jumlahuangberedar. Disamping itusejak
Juni 1990 hingga April 1991 otoritas
moneter mengambil tindakan Kebijakan
UangKetat (TightMonetaryPolicy/TMP)
sebagaisalahsatuusahauntukmenyejukkan
suhu perekonomian.

Dalam rangka pelaksanaan TMP
sejak Juni 1990hingga April 1991 otoritas
moneter menaikkan COR (Cut Off Rate)
Seitifikat Bank Indonesia (SBI) dari yang
semula pada Mei 1990 hanya 11,11% -
15,5% menjadi 15,75% - 18% pada Juni
1990. COR SBI tersebut kemudian secara
bertahap dinaikkan lagi hingga pada akhir
Maret 1991 menjadi 19% - 21,5% (Tabel
9).

Dampak langsung kenaikan COR
SBI teihadap suku bunga deposito dan
tingkat suku bunga kredit tercermin dari
meningkatnya suku bunga deposito dalam
kurun waktu yang hampir bcrsamaan
dengan pada saat suku bunga SBI
meningkat. Peningkatan COR SBI sejak
awalJuni 1990sampai dengan Maret 1991
mengalamipeningkatandari3,25%sampai
dengan 4,75%, keadaan ini telah
meningkatkan sukubimgadeposito dengan
7,6% sampai dengan .10,58%, sedangkan
tingkat suku bunga kredit naik dengan
5,11% sampaidengan7,18%padaperiode
yang sama.

Tingginya suku bunga nil dalam
negeri tersebut telah mendorong
peningkatanpinjamanswastakomersialluar
negeri dalam jumlah besar yang kemudian
diswapkan ke Bank Indonesia. Hasil
pinjaman luar negeri tersebut digunakan
uptukmembiayaiekspansikreditperbankan
yang sedang giat-giatnya melakukan
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ekspansi pasar dalam situasi persaingan
yangsemakinketat Meskipunsuku bunga
tinggi, pennintaankreditmasihcukuptinggi
karenaekspektasimasyarakatterhadaplaju
inflasi sehingga menirabulkan ekspansi
yang berlebihan. Ketidaksamaan jangka
waktu pinjaman komersial luar negeri
dengan penggunaannya di dalam negeri
dapat mengganggu cadangan devisa serta
menimbulkanmasalahneracapembayaran.

Selanjutnya untuk mengatasi
ekspansi yangberiebihantersebutdanuntuk
meningkatkan intensitas pengetatan
moneter,padabulanMaret 1991 pemerintah
telahmelakukantindakanyanglebih tegas
melalui konversi deposito milik BUMN
dalam jumlah besar kepada SBI. Akses
perbankan terhadap pinjaman luar negeri
dikurangi melalui penurunan batas swap
individu, peningkatan premi swap dan
penyempumaan ketentuan posisi devisa
neto.

Pengurangan kredit likuiditas Bank
Indonesia, peningkatan COR SBI dan
konversi dana deposito BUMN tersebut
telah mampu mengurangi laju ekspansi
moneter dan^sekaligus menyebabkan
melonjaknya suku bunga deposito dan
kredit. Penguranganlaju ekspansi moneter
tercerminpadapenurunanlajupertumbuhan
uangberedar(Ml dan M2). Beiicurangnya
jumlahuangberedardimasyarakattemyata
mampu menekan minat masyarakat untuk
membelanjakan kelebihan uangnya
terutama untukbarang-barang yangbersifat
konsumtif dan pengeluaran yang bersifat
spekulatif.

TMP telah berhasil menekan laju
pertumbuhanuangberedar(Ml) dari 39,8%
padatahun 1989menjadi18,4%padatahun
1990dan menjadi 10,6%padatahun 1991.
Sedangkan laju pertumbuhan likuiditas
perekonomian (M2) walaupun pada tahun



1990 mencapai 44,2%, yang lebih besar
dari tahun 1989 yang mencapai 39,8%,
namunpadatahun 1991 bcftiasilditurunkan
kembali menjadi 17% per tahunnya.

Penurunan peitumbuhan jumlah
uang beredar tersebut telah mampu
menakan laju peitumbuhan permintaan
dalam negeri sehingga dapat mengurangi
laju inflasi.Hal ini tercermin daripenurunan
tingkatinflasi selama tahun 1991yangtidak
melebihi satu digit yaitu 9,52% setahun
dan hingga akhir November 1992 inflasi
menunjukkan angka yang cukup rendah
yaitu 4,28% (Tabel 10).

Faktorutamapenyebab menurunnya
jumlahuang beredar adalah ekspansi kredit
perbankan yang sangat melambat, yaitu
hanya mencapai 16,3% dalam tahun 1991
dibandingkan dengan 53.6% dalam tahun
1990. Melambatnya ekspansi kredit
perbankan berkaitan erat dengan beberapa
faktorterutamameningkatnyasikapkehati-
hatian bank sejalan dengan usaha
konsolidasi keuangan bank;bank dalam
rangka menyesuaikan diri dengan
ketentuan-ketentuan baru dalam Paket

Februari 1991.Ketentuan Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio
(LDR) telah mendorong bank-bank untuk
melakukan usaha konsolidasi guna
memperbaiki struktur keuangan,
manajemen, strategi dan pola
operasionalnya. Sikap kehati-hatian ini
cendening mendorong bank-bank untuk
menanamkan dananya dalam surat-surai
berharga pasar uang terutama SBI sebagai
"safety belt".

Kondisi dunia perbankan yang
sedang dalam proses konsolidasi dan sikap
menahan diri dari usaha ekspansi
peikreditan telah memperbesar momentum
usaha penyejukan ekonomi. Hal ini
tercermin dari melambatnya laju

pertumbuhan kredit dan likuiditas
perekonomian serta tingginya suku bunga
kredit. Disamping itu tingkat suku bunga
kredit yang tinggi juga mengakibatkan
menumnnyagairahinvestasi yangtercennin
dari melambatnya laju pertumbuhan kredit
perbankan. Bebanbungakredit yang terlalu
tinggi dapat pula memperbesar risiko
kemacetankredityangdapatmemperlemah
kondisi perbankannasional. Dalam situasi
perekonomian yang mulai sejuk,
pembangunan perekonomian dapat terus
dilanjutkandalam suasanayang lebih stabil.
Oleh sebab itu untuk lebih mendukung
kelancaran pembangunan tersebut,
pemerintah mulai melakukan rehabilitasi
dampak TMP melalui pelonggaran
likuiditas perekonomian dengan sangat
berhati-hati dan secara bertahap.

Pada bulan April 1991, COR SBI
diturunkansehinggamenjadi 18%-21,5%
setahun. Disamping itulelang SBPU (Surat
BerhargaPasarUang) dari berbagai jangka
waktu yang semula tidak diadakan,
digiatkan kembali untuk menambah
likuiditas perbankan. Penurunan COR SBI
terus berlanjut sehingga pada akhir bulan
November 1992 COR SBI menjadi 12,5 -
14% dan COR SBPU menjadi 13,5% -
15,25%. Sedangkan suku bunga pinjaman
antar bank sore hari adalah 11,4% pada
akhir November 1992. Dengan penurunan
COR SBI ini diharapkan perbankan lebih
dapat memanfaatkan likuiditasnya untuk
disalurkan kepada masyarakat, khususnya
pada pemberian kredit usaha yang bersifat
produktif.

Peikembangan tingkat suku bunga
deposito maupun suku bunga kredit
perbankan yang berfluktuasi mengikuti
perkembangan tingkatperkembangan COR
SBI dan SBPU adalah suatu indikasi bahwa

Bank Indonesia berhasil membimbing
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perkembangan tingkal suku bunga dengan
memanfaatkan mekanisme pasar melalui
signal-signal dan manajemen moneter
secara tidak langsung (indirect monetary
management) denganmemanfaatkanpiranti
moneter SBI dan SBPU.

Trend penurunan tingkat suku bunga
internasional (SIBOR, LIBOR)
mempercepatpenurunan tingkat.sukubunga
dalam tahun 1992 dengan sekitar 3%. Pada
bulan April 1991 tingkat suku bunga
deposito sebesar23,5% -26,25%,besamya
suku bunga tersebut terns mengalami
penurunansehinggapada bulan April 1992
menjadi 18,83% - 21,59% dan pada bulan
November 1992turunlagi menjadi 14,92%
-17,12%.

Namun demikian perkembangan
tingkatsukubungakreditdanjugapemberi
kredit bank temyata masih menunjukkan
situasi yang kuran'g menggembirakan, hal
ini disebabkan karena sebagian dari
perbankan masih merasa perlu
menyelesaikan tahap konsolidasi yang
berkaitandengan pengaturanprudensialdan
menunggu saat yang baik untuk mulai
menurunkan tingkat bunganya, sehingga
pada periode Agustus 1991 hingga Agustus
1992 kredit hanya tumbuh sebesar 14,1%,
atau turun 2,2% dari pertumbuhan selama
tahun 1991.

Permasalahan yang dihadapi oleh
perbankanyang dianggapkendala terhadap
lebih kemungkinan cepatnya recovery
kegiatan bank dalam menyalurkan
kreditnya antara lain adalah masalah
konsolidasi bank-bank, masalah kesulitan

meningkatkan kredit karena hambatan
untuk memenuhi persyaratan 20% KUK,
masalah pemeliharaan tingkat suku bunga
kredit yang cukup tinggi untuk menutup
kerugiankarenameningkatnyakreditmacet
dan. kecenderungan bank-bank untuk
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menempatkan dananya dalam SBI sebagai
safetybelt untuk konsolidasi dan
menurunkan risiko pada aktiva.

Walaupun perbankan masih
menghadapi beberapa kendala dalam
melakukanekspansi perkerditanriya, namun
dengan adanyapelonggaranmonetersecara
hati-hati dan bertahapdi tahun 1992, upaya
perbankan untuk mempercepat laju
pertumbuhan kreditnya mulai terlihat. Hal
ini terceimin dari strategi penyaluran dana
perbankan, y^gpada periode pertengahan
1990sampaidengan peitengahan 19921ebih
cenderung ke SBI, sesudah pertengahan'
1992 arah strategi perbankan mulai berubah
kepadapenanam kedalam kredit. Perubahan
arah strategi penanaman dana dari SBI
kepada kredit akan membawa dampak
pelambatan peningkatan money multiplier
yang pada gilirannya akan memperlambat
laju pertumbuhan uang beredar. Dalam
situasi tersebutdapatdiharapkanteijadinya
peningkatandaju pertumbuhan kredit yang
semakin pesat di masa yang akan datang.

Dengan didukung oleh perdagangan
internasional yang tampak mulai membaik
akhir-akhir iiii, dimana laju pertumbuhan
impormulai lambatserta laju pertumbuhan
ekspor yangsemakinpesat, sertalaju inflasi
yang semakin menurun, dalam situasi
demikian dapat diharapkan prospek
perekonomian di tahun 1993 akan lebih
cerah.

Restrukturisasi Kelembagaan.
Untuk menyongsong Pembangunan

Jangka Panjang Tahap II (PJPT II)
pemerintah telah melakukan serangkaian
tindakan deregulasi sejak 1 Juni 1983.
Pengalaman penerapan deregulasi yang
dilakukan sejak tahun 1983, dan terutama
perkembangan moneter dan perbankan
selama empat tahun pelaksanaan PAKTO,



implementasi kebijakan moneter dan
perbankan, telah mendorong terciptanya
mekanisme pasaryang lebih efektif dalam
mempertemukan demand dan supply,
peranan suku bunga dalam
menyeimbangkan (clear) pasar tampak
dominaa

Kebijakan moneteer tidak langsimg
melalui mekanisme pasar dalam bentuk
OperasiPasarTerbuka (OPT) telahbeqalan
lebih efektif. Signal yang diberikan oleh
otoritas moneter baik melalui COR SBI

atau penyedotan serta danakepada dan dari
masyarakat oleh Bank Indonesia, telah
diikuti oleh perubahan baik berupa
penurunan maupun kenaikan suku bunga
deposito perbankan, dan pada gilirannya
teihadap suku bunga pinjaman.

Salah satu tujuaa, utama dari
serangkaianderegulasi di bidangperbankan
adalah menciptakan suatu iklim yang
mendorong terjadinya persaingan usaha
yang sehat diantara bank-bank untuk
meningkatkan efisiensi dalam .kegiatan
usahanya. Pakto telah membawa dapak
peikembangan yang pesat dalam dunia
perbankaaPeikembangan tersebutmeliputi
jumlah bank dan kantomya, jaringan net
work dan produk perbankan. Teimasuk
integrasi antarabank-bankmilikPemerintah
yang mendapat status khusus dengan bank-
bankmilik swasta dan asingkedalam suatu
dunia usaha perbankan yang bersaing.

Reaksi dari bank milik Pemerintah

agak berbeda dengan reaksi daari bank
swasta dalam menghadapi deregulasi.
Kedudukan yang biasanya lebih dominan
dari bank milik Pemerintah mulai berubah

karena kecepatan dari pertumbuhan bank
swasta yang didorong oleh deregulasi
dengan adanya ijin untuk mendirikan bank
baru dengan bebas (free entry)

Untuk memantapkan eksistensi

perbankan Indonesia juga terceimin dari
dikeluaikannya ketentuan-ketentuan bam
di bidang peri)ankan pada bulan Febmari
1991 dalam rangka peningkatan kesehatan
bank-bank. Ketentuan tersebut mencakup
kewajiban pemenuhan kecukupan modal
(capital adequacy ratio/CAR) secara
bertahap. Pembatasan rasio pinjaman
teihadap dana (loan to deposit ratio/LDR),
dan kehamsan bank-bank untuk memupuk
cadangan penghapusan piutang sesuai
dengan penilaian aktiva. Sistem laporan
bulanan bank, sebagai salah satu sarana
pengawasan dan pembinaan bank-bank,
juga disempumakan agar memberikan
gambaranyanglebihakuratdantepatwaktu
mengenai keadaan keuangan masing-
masing bank. Dengan adanya tindakan-
tindakan tersebut, persepsi bank-bank atas
keadaan pasar perkreditan mulai bembah
dan kelemahan-kelemahandalam portfolio
mulai dirasakan yang pada gilirannya
mendorong bank-bank untuk lebih cermat
dalam meneliti permohonan kredit.

Ketentuan-ketentuan bam di bidang
perbankan tersebut telah pula mendorong
bank-bank untuk segera menyelesaikan
proses kbnsolidasinya. Diberlakukannya
Undang-undang Perbankan No. 7 tahun
1992 telah pula memberikan landasan idiil
dan operasional yang lebih kukuh bagi
perkembangan usaha perbankan dalam
masa yang akan datang. Undang-undang
ini memberikan lebih banyak keleluasaan
dan keluwesan dalam pemilikan maupun
operasi bank namun menuntut pula sikap
yang bertanggung jawab dari pemilik dan
pengums bank. Dengan demikian usaha
perbankan diharapkan akan dapat
berkembang secara lebih sehat dan wajar
sehingga memiliki kemampuan yang
tangguh untuk menunjang perkembangan
dunia usaha dan pertumbuhan ekonomi.
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Manajemen prudensial telah mulai
dihayati dan diterapkan secara luas oleh
kalanganperbankan. Denganperkataanlain,
manajemenprudensialtelah menjadibagian
dari budaya kerja (corporate culture)
perbankan. Bank mulai mengukur kinerja
dan kesuksesannya dengan kriteria
prudensial danperasaanbertanggungjawab
imtuk menjadi bank yang sehat. Sikap ini
dimasa yang akan datang akan lebih
menjamin efektivitas kebijaksanaan
moneter dan tindakan moneter karena

perbankan yang sehat dan "prudent"
merupakanfaktor kunci kebeitiasilandalam
implementasi kebijakan moneter.

Deregulasi di sektor moneter dan
perbankan dikombinasikan dengan
kebijakan deregulasi di sektor pasar modal
dan lembaga-lembaga keuangan telah
mendorong teijadinya berlanjutnya proses
"pendalaman keuangan" (finansial deep
ening) dalam ekonomi Indonesia. Financial
deepening ini akan terns berkembang
dengancepaLFenomenaini tidakdiragukan
lagi akan mendorong kebijaksanaan
moneter menjadi kebijaksanaan yang lebih
berpengaruh dalam menentukan strategi
bisnis dan sekaligus jalur pertumbuhan
ekonomi di masa yang akan datang dan
suksesnya pembangunan ekonomi.

Dalam pada itu kondisi keuangan
global juga mempengaruhi kinerja
perbankan Indonesia mengingat praktek
perbankan modem tidak lagi mengenal
batas-batas negara. Sejauh ini kebijakan
moneter yang diterapkan oleh otoritas
moneter telah melindungi perkembangan
^perbankan di Indonesia dari pengaruh-
penganih buruk krisis moneter
intemasional. Tindakan yang bersifat
preventifini akan lebih beihasil bila sistem

perbankandiIndonesia telahmencapai basis
yang lebih tinggi dalam tingkat
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kesehatannya dari pada keadaan dewasa
ini. Dalam kaitan ini, sesuai dengan Undang-
undang Perbankan No. 7 tahun 1992 Bank
Indonesia sebagai pengawas tunggal
perbankan' secara konsisten akan terns
bemsaha agar perkembangan sistem
perbankan di Indonesia menuju ke arah
sistem perbankan yang sehat dan kuat.
Sebagai konsekuensinya, dalam masa
transisi bank-bank yang lemah hams
mencari sendiri cara penyelesaian yang
terbaik untuk memperkuat posisinya,
berdasarkansituasi dn kompetisi pasartanpa
campurtangan dari Bank Indonesia. Bank-
bank yang lemah tersebut boleh mencari
pilihan jalan keluar yang sesuai dengan
kondisi masing-masing termasuk
meningkatkan modalnya, merger, akuisisi
bahkan boleh menghentikan kegiatannya
(membubarkandiri) apabila ini mempakan
pilihan jalan terbaiknya. Sikap tegas Bank
Indonesia dan komitmen untuk mendorong
kearah terciptanya sistem perbankan yang
sehat dan kuat berdasarkan standar

intemasional akan menjamin adanya
pengakuan intemasional terhadap
perbankan di ''Indonesia dalam era
globalisasi.

Penutup.
Dalam upaya mencapai sasaranakhir

kebijaksanaanmoneter, yaitu pengingkatan
pendapatannasionaldankesempatankeija,
stabilitas harga, sertakeseimbanganneraca
pembay aran, otoritasmoneterpenggunakan
piranti-piranti kebijaksanaan moneter dan
pemantapankondisi perbankan melaluijalur
mekanisme pasar.

Perkembangan selania pelaksanaan
deregulasi telah menunjukkan bahwa
stabilitas moneter dan kemantapan
perbankan, walau disana sini masih terdapat
beberapa kekuarangan, dapat dicapai



melalui mekanisme pasar apabila pemantapanusahanyayangsesuaidengan
dilaksanakan kebijaksanaan moneter dan tujuan pembangunan. Dengan demikian
perbankan yang cermat dan tepat. dapat diharapkan bahwa perbankan yang

sehatdankuatsertadidukungolehkebijakan
Kebijaksanaan stabilitasasi moneter moneter yang aktif dan konsisten, dapat

boleh dikatakan sudah mulai memahami menjadi andalan sebagai penopang
sifat-sifat dan perilaku sektor moneter, pembangunan ekonomi dimasa yang akan
Perbankan telah menemukan jalur datang.
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TABEL 2

JUMLAH KANTOR BANK DI INDONESIA

1986 1987 1988 1989 1990 1991 1992

Del DCS Okt Dca DCS DCS Dca Sep

1. BankUmum 1.735 1B5S 1.928 2.022 3.10D 4.472 5358 5.607

- Bank Pemertniah. 952 992 1,028 1/134 1,179 1320 1395 1,423

- Bank Umum Swaala Nasioaal *) 693 773 -813 901 1320 3334 3340 4357

- BankAstflf& Gimpuran 90 90 87 87 101. 118 123 127*

2. BPR 5.790 5,783 7,706 7,706 7,770 8306 8396 e;44i

3.-BRlUoilDesa 2.271 2,358 2,566 V85 2343 3340 3310 3308

JumlabKantor •• 9,798 9,996 12,200 12313 13,713 15318 16384. 17356

ibOlva*)Tennasuk Bank Pembanfonan Daerab
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T A BEL

PERKEMBANGANDANA DAN KREDITPERBANKAN
Miliar Rp

Dana Pihak Ketiea
Pertumbuhan

(%)
Volume

Kredit
Volume Pertumbuhan

(%)

1972 522,6 0,0 563 38,7
1973 756,5 44,8' 905 60,7
1974 1.189,5 57,2 1.342 48,3
1975 1.543,7 29,8 1.857 38,4
1976 2.081^ 34,8 2.354 26,8
1977 2.412,8 15,9 2.708 15,0
1978 3.023,8 25,3 3.459 . 27,7.
1979 4.243,6 40,3 4.105 18,7
1980 6.410,9. 51,1 5.426 32,2
1981 8.009,1 24,9 7.510 38,4

1982 8.867,3 10,7 10.251 • 36,5
1983 12,396,5 39,8 12.943 26,3

1984 15.498,2 25,0 17:943 38,6

1985 20.174.4 30,2 21.193 18,1

1986 23.510,9 16,5 25.258 19,2

1987 29.330,8 24,8 31.505 24,7

1988 37.509,7 27,9 42.454 34,8

1989 54.375,2 45,0 62.910 48,2

1990 83.154,3 52,9 96.978 54,2

1991 95.118.3 14,4 112.825 16,3

Okt'92 112.767,8 . 21,9 123.146 14,2

md2



TABEL 4

FERKEMBANGAN DANA MASYARAKAT

(RUPIAH DAN VALAS)

fOalam miliar Ro^

Tahun/
Dulan Giro DcposUo Tabunean Jumlah

1988 10.350 17.67 24.986 32,15 1174 34,03 37.510 27,89

1989 15.150 46,38 34.013 36,13 5.213 139,79 54.376 , 44,96

1990 19.254 27,09 54.239 59,47 9.662 85,34 83.155 52,93

1991 21013 14,33 57.552 6,11 15.553 60^97 95.118 14,39

01rt:92 23.900 12,45 65.623 14,35 .21245 68,05 112.768 21,95

tbOldn

TABEL 5

UANO BEREDAR DAN KREDIT

fDalam inilvaf Rp)

Tattuo Uao( Bercdar % Uaaf Bercdar 9b Kredit •) %

mn Perubihao (M2) Perubahaa Perubahaa

1968 113.9 120.5 126,0

1969 183.8 61,4 233.3 934 243,0 919

1970 25(13 36.2 33a4 414 361,0 48.6

1971 32a7 *28.1 468.8 414 501,0 384

1972 474,6 48.0 694,9 484 679.0 354

1973 66a9 40,9 987.4 411 1.058,0 55.5

1974 , ^37.5 40.2 1.452.2 47.1 1.573,0 , 48.7

1975 1.250.0 334 1.978.1 36.2 17514 74.9

1976 1.602,9 284 1631,2 - 33.0 3.566,0 29.6

1977 2.006.3 254 3.131,1 19.0 3.937,0 10.4

1978 2.488,3 24,0 3.808,8 41.6 5.394,0 37.0

1979 3.384,6 • 36,0 S.221.6 37.1 5.263.0 (2.3)

1980 4.995,0 47.6 7.6904' 474 7.880,0 49.6

1981 6.485,5 294 9.716.1 264 10.159.0 28.9

1982 7.171.4 10,6 lls87S.4 212 13.022,0 • 284

1983 7.569.0 54 14.663,0 234 15499,0 174

1984 8.581,0 13,4 17.937,0 224 18413,0 23.0

1985 10.104,0 17,7 Z3.I53.0 29,1 21157.0 174

1966 11.678,0 15,6 27.661.0 194 26.402,0 194

1987 11685,0 8.6 33.885,0 215 324510 24.4

1938 14J910 134 41.998.0 234 44.001,0 33.9

1989 20.114,6 39.6 58.705,0 394 63.606,0 44.6

1990 23B19,0 18.4 84.630,0 444 97.696.0 53,6

1991 26J410 10,6 99.059,0 • 17.0 113.608.0 164

Okt 1992 27SSO.O 10,8 116.238,0 21,7 123.925,0 14.1

tbubkrl

*) termasukkredit dari Bank Indonesta

27



jfj

"•fTT-

T A D E L 6

PERANAN PERBANKAN TERHADAP

TOTAL DANA PIHAK KETIGA

(RUPIAH DAN VAUS)

1965 1988 ' 1989 1990 1991 1992*)

BANK . % . % % % %• %

to to to to to • to.

Total Total Total Total Total Total

i: Bank Pemerlntah 64.0 60.1 54.7 48.9 44.0 46.6

2. Bank Swasta Nasional 22.6 29.8 36.1 40.8 —45.4 44.4

3. Bank Pembangunan Oaerah 4.1 3.6 3.1 3.1 3.4 3.1

4. Bank Aslng &Campuran 9.3 6.7 6.1 . 7.2 7.2 .7.0

5. Total 100.0 1O0.1 100.0 100.0 100.0 100.0

•) Per Agustus
1b02lva

TABRL 7

PERANAN PERBANKAN TERHADAP PERKREDITAN

(RUPIAH DAN VALAS)

BANK * 1979 1983 1988 1989 1990 1991 1992*)

% % % % H % %

1. Bank Pemerlntah 81.9 "75.6 67.4 62.9 65.2 53.1 54.1

2. Bank Swasta Nasional 6.6 ' 14.6 26.2 ».6 36.1 37.1 35.8

3. Bank Pembangunan Daerah ' 1.9 3.2 2.8 2.6 2.4 2.3 2.4

4. BankMng 1) 7.6 0.7 4.6 4.9 6.3 7.5 7.7

6. Total 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 too.o

Ib03ikr

1) Tennaauk Bank Campuian
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PCnOAQANOAN SAIMM Dl DURSA CFEK
' 1068-1902

Pardagangan < Nilai IHSG
Tahun/Butcn Saham tranaakai Akhlf

^bulambai) (iuta Hp) Butan

1868 6938 30.587 305,1 SO

1968 96 063 990 356

Januaii 2.781 18.382 298.060

Fcteuui S.737 36.518 307.340

M««t 4.226 X.3S1 335.537

Aflrl 2.S24 16 551 295.954

Mti 2.414 15.3917 295.020

JOni 9.022 21.400 302.704

JUQ 3.7S0 24.961 320.739

Aomna 18.409 189.923 475.673

Stptamber 11.782 159.029 448.666

OMobtr 6.279 107.547 441.649

Novccnbdr 14275 170.801 401.928

Ds9*mber 18864 199.476 399.667

1990 701.787 7.300.626

Jinu|ri 44268 497.355 441.805

Ftbruiri 3S.B97 401.180 504.267

Mar«t ' <66.192 792792 612.200

At*8 53.822 763.690 638.790

Mat 76.105 900.406 636.401

Juiri 59.163 692.138 624.326

jun 72.444 848 577 614.406

Agustus 56.171 592.829 556.337

Soptambof . 55.012 494.644 466.509

OMober 65.894 501.651 416.489

Novei^ar 31.183 231.769 382.203

Oeaanibcr .64.936 . 562.995 - 417.788

1991

Januari

1.005221 S.767.B6S

46.170 316.416 383.016

Fafaruari ' 80608 638.958 .391.330

Marat 62j599 478.245 408.110

A(va 75.446 603.260 413.713 "

Mai 73299 530.794 397.600

Jufd 67248 510.127 346.266

jun 116.704 665.648 339.958

Agustia 71.115 3>4.656 300.980

Saptombar 79.622 327.127 249.187

OMobar ' 64.465 -349.623 226.864

Novamber 97.465 357.454 241.316

Oasamber. 147.860 615.555 247.390

1992

Januari

1.671.671 7.303.692

157.856 635.371 282.200

FobruatI 193.996 790.953 . 280.900

Marei 114288 527.756 278.600

Apra 109.669 496.312 277.200

Mai 145.576 665.724 299.200

Juni 199.138 996.539 313.600

JJB 112.690 572.798 317.200

Apustui 194.608 607.068 301.270

Saptafflber 89.658 421.833 298.392

OMober 76229 356.910 307.577

Npvambar 277.243 1.210.426 285.604
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T A B B L 10

PERTUMBUHAN EKONOMI DAN LAJU INFLASI 1)

Pertumb. Laju Laju Perlumb. Laju Laju
TAHUN Ekonomt Inflasi TAHUN Inflasi TAHUN Ekonomi Inflasi TAHUN Inflasi

{%) (%) (%) (%) (%) (%).

1950 1981 7,9 7,09 1981/82 • 9,80
1951 - 73.42 1982 2.3 9,69 198^3 _ 8,40
1952 - -9,95 1963 4.2 11.46 1983/84 12,63
1953 — 10.97 1964 7,0 8,76 1984/85 3,64
1954 - 6 1985 2,5 4,31 1905/86 4,13
1955 - 33,02 1986 5.9 8,83 1986/87 7,30
1956 - 14.18 1987 4,9 8,90 1987/88 7,37
1957 - 9,94 1988 5,8 5.47 1988/89 6,55
1958 . - 45,76 1989 7,5 5,97 1969/90 5,48
1959 - 22,22 1990 7,1 9,53 1990/91 ' 9,11
1960 - 37,66 1991 6,6 9.52 1991/92 9,78
1961 5,7 26,89 19922) . n.a 4,28 1992/93 2) 2,92
1962 1.8 173,98
1963 -2,2 118,72
1964 3,5 135,14"
1965 1.1 594,25
1966 2,8 635,26
1967 1.4 112,17
1968 10,9 85.11
1969 6,8 9,87 1969/70 10,7
1970 7.5 8.68 1970/71 7,78
1971 7,0 2,47 1971/72 0,81
1972 9.4 25,64 1972/73 20,8
1973 11.3 27,31 1973/74 47,4
1974 7.6 33,31 1974/75 20,1
1975 5.0 19,70 1975/76 19,8
1976 6.9 14,20 1976/77 12.1
1977 8.8 11,82 1977/78 10.1
1978 7.8 6,69 1978/79 11.8
1979 6.3 21,77 1979/30 19,1
1980 9,9 15,97 1980/81 15,9

Catatan:

1) - Tahun 19S1 $.d. 1958 dihitung darlperkembangan harga 19 bahan makanan di Jakarta,
dengan eara point to poini

- Tahun 1959s.d. Maret1979 dihitung dad perkembangan harga 62 macam barang dan Jasa
(Indeks Biaya HIdup) di Jakarta, dengan cara point to point.

- Mulal April 1979 dlgunakan perkembangan Indeks Harga Konsumen gabungan 17 kota,
dengan cara kumutatif.

- Mulal April 1990dlgunakan perkembangan Indeks Harga Konsumen gabungan 27 kota.
dengan cara kumulatif.

2) - s.d. Novaibcr 1992
(akoflas.wkl)
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COR SBI/SBPU, PUAB O/N, DEPOSITO
JAN.1991 s.d. NOPEMBER1992 (Bulanan)

RATE DtTOGITO

- -

PtV\D Q/N

COR sot 7 lift. COR SIIPU 7 lift. •PUAOO/N RATC DCTOSrrO I DLN

i7) PERDAGANGAN SAHAM
Januari 1988 s.cL November 1992

2W • . - -

200-

1M

100-
. A... -- - .1

50-

.

^UAPR jiiL OKfjANWATO JUL OKT JANaio APR JUL OlcT JAN91 APR jilU OKTOANSZ APR JUl. NOV

Jumlah Icmbar saham



INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN
Januari 1988 s.d. November 1992

JANea'APR 'jiiL bkrjANflo'AMi 'jul "oKTjWjw'Ara 'jul bkrjyw'i'AW 'jul 'oJcrjAN«'AW jin.' ' ncw

0.6 1

IHSG

LAJU INFLASI
1988 s.cL November 1992 (Bulanan)

1 III nuTi 111111IIII111IIIII III I nil II11IIII1111IIII111 in riri i rii i
JMSe JOL DSS JANB9 JUL DEC JM90 JOL DBS JAII91 JUL OSS JAII92

HB UJu (onasi
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